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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan kajian literature review yang bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran
Teaching Factory (TeFa) dalam meningkatkan kompetensi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Penelitian ini mengkaji
15 artikel ilmiah dari berbagai program keahlian yang telah menerapkan model TeFa pada konteks pembelajaran vokasi di
Indonesia. Hasil kajian menunjukkan bahwa TeFa secara konsisten mampu meningkatkan kompetensi teknis, sosial, mana-
Jjerial, dan kewirausahaan melalui integrasi teori dan praktik kerja nyata berbasis CBT-PBT, proyek industri, serta unit
produksi. Berbagai model seperti TF-6M, pembagian divisi berbasis RIASEC, dan kelas industri terbukti efektif dalam mem-
perkuat motivasi, kreativitas, kolaborasi, serta kesiapan kerja siswa. Temuan ini juga selaras dengan teori experiential learn-
ing Kolb dan filosofi belajar berbasis pengalaman menurut Dewey, yang menempatkan aktivitas produksi nyata sebagai inti
proses pembelajaran. Meskipun demikian, efektivitas implementasi TeFa tetap dipengaruhi oleh kesiapan sarana dan prasa-
rana, kapasitas guru, manajemen pembelajaran, dan intensitas kemitraan industri. Secara keseluruhan, hasil literature review
menegaskan bahwa Teaching Factory layak menjadi strategi utama dalam pendidikan vokasi karena mampu menjembatani
kesenjangan antara sekolah dan dunia kerja serta menciptakan lulusan yang kompeten dan adaptif terhadap kebutuhan yang
dibutuhkan industri.

Kata Kunci: Kompetensi siswa SMK, Teaching Factory.

ABSTRACT

This study is a literature review aimed at analysing the effectiveness of the Teaching Factory (TeFa) learning model in
improving the competence of vocational high school (SMK) students. This study reviewed 15 scientific articles from various
expertise programmes that have implemented the TeFa model in the context of vocational learning in Indonesia. The results
of the study show that TeFa is consistently able to improve technical, social, managerial, and entrepreneurial competencies
through the integration of theory and real work practices based on CBT-PBT, industrial projects, and production units. Var-
ious models such as TF-6M, RIASEC based division of labour, and industrial classes have been proven effective in strength-
ening students' motivation, creativity, collaboration, and work readiness. These findings are also in line with Kolb's experien-
tial learning theory and Dewey's philosophy of experience-based learning, which place real production activities at the core
of the learning process. However, the effectiveness of TeFa implementation is still influenced by the availability of facilities
and infrastructure, teacher capacity, learning management, and the intensity of industry partnerships. Overall, the results of
the literature review confirm that Teaching Factory is worthy of being the main strategy in vocational education because it is
able to bridge the gap between school and the world of work and produce graduates who are competent and adaptive to the
needs of industry.

Keywords: Vocational School Student Competencies, Teaching Factory.

I. PENDAHULUAN
ENDIDIKAN vokasi, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), memiliki peran strategis dalam
mempersiapkan sumber daya manusia yang siap kerja, kompeten, dan relevan dengan kebutuhan industri.
Melalui pendidikan kejuruan, siswa dibekali kemampuan teknis, pengetahuan praktis, dan sikap profesional
agar mampu beradaptasi di lingkungan kerja yang dinamis dan berdaya saing global. Peningkatan kompetensi siswa
SMK menjadi fokus utama dalam pembangunan pendidikan karena tuntutan dunia kerja modern tidak hanya
menekankan keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan komunikasi, kerja sama, kreativitas, dan disiplin. Oleh
karena itu, pendidikan vokasi di Indonesia dituntut untuk terus berinovasi agar dapat mencetak lulusan yang unggul
dan memiliki kompetensi sesuai kebutuhan pasar tenaga kerja [7]. Namun, dalam praktiknya, pendidikan vokasi di
Indonesia masih menghadapi tantangan berupa kesenjangan antara kompetensi lulusan SMK dan kebutuhan dunia
industri. Sejumlah studi menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan SMK belum mampu memenuhi standar in-
dustri secara optimal karena proses pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang berorien-

66


mailto:ayuasari738@students.unnes.ac.id
mailto:s.endah32@mail.unnes.ac.id
mailto:irmayanti@mail.unnes.ac.id
mailto:safania836@students.unnes.ac.id
mailto:rahmadonaintmh@students.unnes.ac.id

Asari, Wahyuningsih, Irmayanti, Putri, Muthia — Literature Review: Efektivitas Model Pembelajaran Teaching
Factory terhadap Peningkatan Kompetensi Siswa SMK

tasi teori dan belum sepenuhnya meniru praktik kerja nyata. Keterbatasan sarana dan prasarana, minimnya keterli-
batan dunia usaha dan industri (DUDI), serta kurangnya integrasi antara kurikulum sekolah dengan kebutuhan
pasar kerja menyebabkan rendahnya daya saing lulusan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sistem pembela-
jaran di SMK perlu diarahkan pada model yang lebih aplikatif dan kontekstual agar dapat menjembatani kesenjan-
gan antara dunia pendidikan dan dunia kerja [13].

Menjawab tantangan tersebut, model pembelajaran Teaching Factory (TeFa) hadir sebagai inovasi strategis yang
mampu mengintegrasikan pembelajaran teori dengan praktik kerja nyata dalam suasana produksi dan jasa berbasis
industri. Teaching Factory merupakan model pembelajaran yang memadukan Competency Based Training (CBT)
dan Production Based Training (PBT), di mana proses belajar berlangsung dalam konteks kegiatan produksi nyata
yang menyerupai sistem kerja industri. Teori ini sejalan dengan konsep experiential learning dari Kolb yang
menekankan siklus pembelajaran melalui pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif [5].
Pemikiran tersebut berakar pada pandangan Dewey bahwa pendidikan harus berlandaskan pengalaman langsung
agar peserta didik dapat memahami hubungan antara teori dan praktik [8]. Dengan demikian, penerapan Teaching
Factory (TeFa) dapat dipandang sebagai implementasi langsung dari teori pembelajaran dan pengalaman, di mana
siswa belajar melalui proses produksi nyata untuk memperkuat kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara menyeluruh [17].

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Teaching Factory (TeFa) berdampak positif
terhadap peningkatan kompetensi siswa SMK di berbagai bidang keahlian mulai dari bidang teknik otomotif, desain
komunikasi visual, kriya kayu, kuliner, hingga kepariwisataan. Hasil penelitian-penelitian tersebut membuktikan
bahwa model Teaching Factory (TeFa) efektif dalam meningkatkan hasil belajar, keterampilan teknis, tanggung
jawab, serta motivasi berprestasi siswa. Misalnya, di bidang Teknik Bisnis Sepeda Motor (TBSM), model
pembelajaran ini terbukti meningkatkan partisipasi dan hasil belajar praktik siswa [17]; sementara pada bidang
desain komunikasi visual, penerapan proyek produksi nyata meningkatkan rasa tanggung jawab dan profesional-
isme peserta didik [12]. Di sisi lain, di bidang kriya kayu dan pariwisata, kolaborasi guru dan industri mampu
meningkatkan mutu produk serta kompetensi kewirausahaan siswa [2], [14]. Walau demikian, hasil-hasil tersebut
belum sepenuhnya konsisten karena perbedaan konteks sekolah, kesiapan sarana, dan tingkat kemitraan industri
yang bervariasi turut memengaruhi tingkat efektivitas implementasinya [9]. Variasi temuan tersebut menunjukkan
perlunya kajian komprehensif yang dapat menyatukan berbagai hasil penelitian agar diperoleh kesimpulan yang
lebih objektif mengenai efektivitas model Teaching Factory (TeFa) terhadap peningkatan kompetensi siswa SMK.
Oleh sebab itu, artikel literature review ini dilakukan untuk mengemukakan berbagai temuan empiris yang telah
dilakukan sebelumnya, sehingga dapat memberikan gambaran umum mengenai efektivitas Teaching Factory
(TeFa) di Indonesia. Pendekatan literature review memungkinkan peneliti menelaah hasil penelitian secara sistema-
tis dan terukur untuk menemukan keterkaitan antar variabel yang tidak terlihat dalam studi individual. Hasil kajian
diharapkan memperkuat dasar empiris dalam penerapan Teaching Factory (TeFa) sebagai strategi pembelajaran
vokasi yang unggul, berkelanjutan, dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja [11].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan utama: Bagaimana
efektivitas model pembelajaran Teaching Factory (TeFa) terhadap peningkatan kompetensi siswa berdasarkan hasil
literature review dari berbagai penelitian terdahulu. Kajian ini mengumpulkan 15 artikel ilmiah dari berbagai pro-
gram keahlian di SMK yang telah menerapkan model Teaching Factory (TeFa) untuk dianalisis secara mendalam.
Analisis ini dilakukan guna mengidentifikasi tingkat efektivitas model pembelajaran ini dalam meningkatkan kom-
petensi siswa, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap kerja, serta mengungkap faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilannya [3].

Artikel ini memiliki kebaruan karena menghadirkan sintesis ilmiah terhadap 15 penelitian yang secara spesifik
mengkaji efektivitas Teaching Factory (TeFa) dalam konteks pendidikan vokasi di Indonesia. Melalui pendekatan
komparatif dan sistematis, artikel ini menyajikan gambaran menyeluruh mengenai penerapan Teaching Factory
(TeFa), meliputi variasi bidang keahlian, strategi implementasi, serta hasil capaian yang diperoleh. Artikel ini
menegaskan pentingnya kolaborasi antara SMK dan industri sebagai faktor kunci keberhasilan pelaksanaan model
ini. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru, kepala sekolah, serta pembuat
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kebijakan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif, relevan, dan berorientasi pada peningkatan
kompetensi siswa SMK [6].

II. METODE

Artikel ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan literature review yang bertujuan untuk
mengkaji berbagai hasil penelitian terkait efektivitas model pembelajaran Teaching Factory (TeFa) terhadap
peningkatan kompetensi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder yang diperoleh dari 15 artikel ilmiah hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik
Teaching Factory (TeFa) pada berbagai program keahlian di SMK. Seluruh artikel yang dianalisis berasal dari
jurnal nasional terakreditasi. Pemilihan sumber data dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi topik,
kesesuaian metode penelitian, dan kelengkapan pelaporan hasil penelitian agar diperoleh data yang kredibel dan
valid. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis), dengan langkah-langkah
meliputi: (1) pengumpulan dan identifikasi artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi yaitu artikel Teaching Factory
(Tefa) pada SMK di Indonesia, (2) ekstraksi informasi utama seperti judul, penulis, subjek penelitian, tujuan, hasil,
dan temuan efektivitas, (3) pengelompokan hasil penelitian ke dalam tabel data analisis literature yang memuat
judul artikel, subjek, serta temuan efektivitas model pembelajaran berbentuk narasi, dan (4) penyusunan narasi
deskriptif untuk menjelaskan pola temuan dan tingkat efektivitas model Teaching Factory (TeFa) berdasarkan hasil
sintesis literatur. Hasil analisis disajikan secara kualitatif dalam bentuk tabel ringkasan dan uraian naratif yang
menggambarkan keterkaitan antara penerapan Teaching Factory (TeFa) dan peningkatan kompetensi siswa SMK,
sehingga memberikan pemahaman komprehensif terhadap efektivitas model pembelajaran tersebut dalam konteks
pendidikan vokasi di Indonesia.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Hasil analisis terhadap 15 artikel menunjukkan bahwa model pembelajaran Teaching Factory (TeFa) secara
konsisten memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi siswa SMK pada berbagai program
keahlian. Implementasi TeFa berbasis CBT-PBT terbukti meningkatkan kompetensi teknis pada mata pelajaran
produktif dan kelistrikan sepeda motor melalui pengalaman produksi nyata yang mereplikasi alur kerja industri [7],
[17]. Pada aspek afektif, model TF-6M menghasilkan peningkatan motivasi berprestasi yang ditunjukkan oleh
kenaikan skor dan kategori interpretasi yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional [1]. Sementara
itu, TeFa berbasis proyek dan unit produksi pada bidang DKV, kriya kayu, kuliner, pariwisata, perikanan, dan
animasi berkontribusi terhadap penguatan kreativitas, tanggung jawab, kolaborasi tim, orientasi mutu, serta
kompetensi kewirausahaan siswa [2], [4], [6], [10], [14], [15]. Temuan lain memperlihatkan bahwa keterlibatan
aktif siswa dan penempatan divisi sesuai minat kepribadian RIASEC meningkatkan motivasi belajar, efektivitas
proses, dan kesiapan kerja karena terjadi kecocokan antara karakter individu dengan jenis tugas yang diberikan [9],
[16]. Dari sisi tata kelola, manajemen TeFa yang menerapkan prinsip POAC, didukung sarana produksi berstandar
industri, SOP yang jelas, dan kemitraan dunia usaha dunia industri yang kuat terbukti mampu meningkatkan mutu
produk dan kualitas pembelajaran, khususnya pada konsentrasi keahlian Teknik Audio Video dan pengelolaan
program kejuruan lainnya [3], [11], [13]. Secara keseluruhan, sintesis literatur ini menegaskan bahwa Teaching
Factory (TeFa) efektif dalam meningkatkan kompetensi teknis, sosial, manajerial, dan kewirausahaan siswa SMK,
meskipun derajat efektivitasnya tetap dipengaruhi oleh variasi konteks sekolah, kesiapan sarana-prasarana,
kapasitas guru, serta intensitas kolaborasi dengan mitra industri pada masing-masing satuan pendidikan. Temuan-
temuan tersebut sekaligus memberikan dasar empiris yang kuat bagi pemanfaatan TeFa sebagai kerangka utama
pengembangan kurikulum vokasi di SMK Indonesia.
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TABEL I
DATA ANALISIS LITERATURE

No Judul Subjek Efektivitas

1.  Meningkatkan kompetensi peserta didik SMK di Aceh TeFa berbasis CBT-PBT dengan sintak analisis kompetensi -
melalui model pembelajaran Teaching Timur perencanaan kerja - produksi - evaluasi; efektif menjembatani te-
Factory dalam mata pelajaran produktif ori-praktik dan meningkatkan kesiapan kerja.

SMK di Aceh Timur

2. Penerapan model pembelajaran Teaching SMK Negeri 1 TeFa berbasis tugas produksi dengan sintak briefing konsep - prak-
Factory (TeFa) pada materi konsep dasar ~ Nisam tik bengkel - pengecekan hasil - refleksi; efektif meningkatkan
kelistrikan sepeda motor terhadap hasil partisipasi dan N-gain hasil belajar kelistrikan.
belajar siswa SMK Negeri 1 Nisam

3.  Implementasi pembelajaran Teaching SMK Negeri 2 TeFa berbasis kelas industri/Alfamidi Class dengan sintak orientasi
Factory pada Alfamidi Class untuk Semarang gerai - pembagian peran kerja - operasional toko - evaluasi
meningkatkan kreativitas dan semangat penjualan; efektif menaikkan kreativitas dan semangat
kewirausahaan siswa SMK Negeri 2 kewirausahaan.

Semarang

4.  Penerapan model pembelajaran Teaching SMK Negeri 1 Model TF-6M dengan sintak enam langkah (orientasi -

Factory 6 langkah (model TF-6M) untuk ~ Majalengka perencanaan - pelaksanaan - kontrol mutu - laporan - refleksi);
meningkatkan motivasi berprestasi siswa efektif meningkatkan motivasi berprestasi dan N-gain belajar.
di SMK.

5. Analisis kebutuhan dan strategi imple- SMK Teknik TeFa berbasis analisis kebutuhan dengan sintak identifikasi sarana
mentasi Teaching Factory dalam pem- Pemesinan - penyesuaian kurikulum - desain kerja sama industri; efektif bila
belajaran pemesinan di SMK: studi liter- didukung alat standar industri, kurikulum produksi, dan kemitraan
atur. DUDL

6.  Penerapan Teaching Factory untuk SMKN 10 TeFa berbasis project-based learning dengan sintak penentuan brief
meningkatkan tanggung jawab siswa Surabaya klien - desain - produksi - penyerahan produk; efektif meningkat-
pada Jurusan Desain Komunikasi visual kan tanggung jawab dan profesionalitas siswa.

SMKN 10 Surabaya.

7. Implementasi model pembelajaran SMKN 1 TeFa berbasis manajemen produksi dengan sintak planning - or-
Teaching Factory (TeFa) di SMK Negeri  Batipuh ganizing - actuating - controlling; efektif mengintegrasikan ket-
1 Batipuh. erampilan teknis, manajerial, dan interpersonal siswa.

8. Peran keterlibatan siswa dalam imple- SMKN 1 TeFa berbasis learning by doing dengan sintak briefing kerja -
mentasi pembelajaran Teaching Factory  Jatibarang pelaksanaan job - layanan konsumen - evaluasi kinerja; efektif
terhadap kesiapan kerja siswa di SMKN meningkatkan kesiapan kerja dan tanggung jawab profesional.

1 Jatibarang.

9.  Strategi penerapan Teaching Factory SMKN 1 Bangil TeFa berbasis pembagian divisi RIASEC dengan sintak pemetaan
berdasarkan divisi menggunakan pen- minat - penempatan divisi - pelaksanaan tugas produksi - evaluasi
dekatan RIASEC. kinerja; efektif meningkatkan motivasi, efektivitas belajar, dan

kecocokan penempatan kerja.

10 Penerapan Teaching Factory pada ele- SMK TeFa berbasis product-based training mendorong kreativitas dan
men diversifikasi hasil perikanan dalam Agriteknologi kemampuan inovasi produk perikanan. TEFA berbasis product-
implementasi kurikulum merdeka di based training dengan sintak perancangan resep - produksi olahan
sekolah kejuruan. ikan - uji mutu - desain kemasan; efektif mendorong kreativitas dan

inovasi produk perikanan.

11.  Manajemen Teaching Factory dalam SMKN 2 TeFa berbasis unit produksi Audio Video dengan sintak
peningkatan mutu Konsentrasi Keahlian =~ Bawang perencanaan produk (lampu LED, speaker) - perakitan - pengujian
Teknik Audio Video. - evaluasi mutu; efektif meningkatkan mutu produk dan pembelaja-

ran proyek.

12.  Strategi peningkatan kompetensi siswa SMKN 14 New TeFa dengan sintak perencanaan order - produksi kriya
melalui penerapan New Teaching Bandung kayu/rotan - review industri - revisi produk; efektif meningkatkan
Factory pada Kompetensi Keahlian mutu karya dan motivasi belajar melalui kolaborasi dengan indus-
Kriya tri.

Kayu SMK Negeri 14 Bandung.

13.  Evaluasi implementasi program SMKN 3 TeFa berbasis proyek animasi riil dengan sintak pra-produksi -
Teaching Factory pada Program Tangerang produksi - pascaproduksi - penilaian CIPP; efektif meningkatkan
Keahlian Animasi di SMK Negeri 3 Selatan kolaborasi tim dan inovasi karya animasi.

Tangerang Selatan.

14.  Peningkatan kompetensi kerja berbasis SMK TeFa kuliner berbasis model industri dengan sintak perencanaan
integrasi soft skills, hard skills dan entre-  Nurrusalam menu - produksi - penyajian - pelayanan konsumen; efektif
preneur skills Program Keahlian Kuliner ~ Salopa mengintegrasikan hard skills, soft skills, dan entrepreneur skills
melalui penerapan Teaching Factory Tasikmalaya secara signifikan.

SMK.

15. Implementasi program Teaching Factory = SMK di TeFe berbasis unit produksi pariwisata dengan sintak perancangan

(TeFa) berbasis unit produksi untuk Bandung Raya paket layanan - operasional jasa wisata - evaluasi kepuasan - per-

meningkatkan kompetensi
kewirausahaan diswa di SMK Kepa-
riwisataan Bandung Raya.

baikan layanan; efektif meningkatkan kompetensi kewirausahaan
dan keterampilan pelayanan.
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B. Pembahasan

Temuan penelitian ini secara langsung menjawab rumusan masalah dan mendukung argumen pada pendahuluan
bahwa Teaching Factory merupakan model pembelajaran yang mampu mengatasi kesenjangan antara pembelajaran
di sekolah dan tuntutan dunia kerja. Penerapan TeFa yang mengintegrasikan teori dan praktik melalui aktivitas
produksi nyata terbukti meningkatkan kompetensi teknis siswa secara signifikan, sebagaimana ditunjukkan pada
konteks kelistrikan sepeda motor, kriya kayu, animasi, dan perikanan [17], [14], [15], [6]. Temuan ini sejalan
dengan konsep dasar Teaching Factory sebagai integrasi CBT dan PBT yang menempatkan siswa pada situasi kerja
yang autentik sehingga proses pembelajaran berlangsung relevan, aplikatif, dan berorientasi kompetensi [7].
Dengan demikian, hasil literatur review memperkuat pernyataan bahwa TeFa mampu menjembatani kesenjangan
antara sekolah dan industri serta membangun kompetensi yang dibutuhkan pasar tenaga kerja, sebagaimana
ditekankan pada pendahuluan dan kerangka teorinya.

Jika dibandingkan dengan teori pembelajaran, temuan-temuan ini menunjukkan kesesuaian yang sangat kuat
dengan teori experiential learning Kolb yang menekankan siklus pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi,
dan eksperimen aktif [5]. Hampir seluruh model TeFa yang dianalisis menempatkan siswa untuk mengalami
pengalaman konkret melalui proses menerima pesanan, merencanakan pekerjaan, memproduksi barang atau
layanan, dan mengevaluasi hasil. Pola ini menunjukkan bahwa TeFa menempatkan siswa pada siklus belajar yang
utuh sesuai gagasan Kolb. Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan pandangan Dewey yang menyatakan bahwa
pendidikan harus berakar pada pengalaman nyata agar siswa memahami relevansi pembelajaran dan praktik
kehidupan [8]. Model TeFa di berbagai program keahlian secara jelas merepresentasikan filosofi Dewey, karena
siswa tidak belajar melalui ceramah, tetapi melalui pekerjaan nyata yang menuntut keterampilan teknis, tanggung
jawab, dan kolaborasi. Dengan demikian, efektivitas TeFa yang ditemukan pada 15 artikel bukan hanya bersifat
empiris, tetapi juga memiliki landasan teoretis yang kuat.

Dari sisi variasi model, analisis menunjukkan bahwa model TeFa berbasis CBT-PBT dengan sintak kerja yang
terstruktur seperti model TF-6M memiliki efek paling kuat terhadap perubahan perilaku belajar siswa karena
didukung oleh desain penelitian kuasi-eksperimen yang mengukur perbedaan kinerja secara jelas [1]. Model ini
unggul karena memadukan prinsip konstruktivisme, life skills, dan production-based learning dalam enam langkah
kerja yang meniru proses layanan industri sehingga siswa terdorong untuk berprestasi, bertanggung jawab, dan
terampil mengelola pesanan. Di sisi lain, model TeFa berbasis unit produksi dan kelas industri, sebagaimana
ditemukan pada bidang ritel, kuliner, dan pariwisata, memberikan dampak kuat pada pembentukan kompetensi
kewirausahaan dan layanan pelanggan [2], [4], [10]. Temuan ini sejalan dengan literatur pemesinan yang
menegaskan bahwa efektivitas TeFa sangat dipengaruhi oleh sarana produksi, standar mutu, SOP, dan keterlibatan
industri [11]. Selain itu, pendekatan penempatan divisi berbasis RIASEC memperlihatkan bahwa person
environment fit menjadi faktor signifikan dalam meningkatkan motivasi dan efektivitas belajar siswa [9]. Dengan
demikian, hasil studi menegaskan bahwa efektivitas TeFa sangat bergantung pada kesesuaian model dengan
karakteristik bidang keahlian dan kesiapan lingkungan pembelajarannya.

Meskipun temuan menunjukkan efektivitas yang kuat, analisis juga mengidentifikasi sejumlah keterbatasan
implementasi yang konsisten pada berbagai artikel. Kelemahan yang sering muncul antara lain keterbatasan sarana
prasarana berstandar industri, ketergantungan pada kompetensi guru dalam mengelola siklus produksi, serta
rendahnya variasi dan keberlanjutan kemitraan industri di beberapa sekolah [2], [7], [13]. Secara metodologis,
sebagian besar penelitian menggunakan desain deskriptif atau studi kasus dengan sampel terbatas sehingga
generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati [4], [6], [15]. Temuan ini sejalan dengan analisis literatur pada
bidang pemesinan yang menunjukkan bahwa variasi kesiapan sekolah dan kapasitas guru merupakan penyebab
utama perbedaan tingkat keberhasilan implementasi TeFa [11]. Implikasi penting dari temuan ini adalah perlunya
penguatan kebijakan pendidikan vokasi melalui peningkatan sarana industri di sekolah, standarisasi SOP produksi,
pelatihan guru berkelanjutan, serta perluasan jejaring DUDI. Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa
Teaching Factory merupakan model pembelajaran yang efektif dan relevan, dengan syarat ditopang oleh sistem
pendukung yang memadai sesuai landasan teori dan praktik empiris.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap 15 artikel, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Teaching Factory (TeFa)
terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa SMK pada berbagai program keahlian, baik aspek teknis,
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sosial, manajerial, maupun kewirausahaan. Integrasi CBT-PBT, sintak kerja yang terstruktur seperti pada model
TF-6M, serta pembelajaran berbasis proyek dan unit produksi secara konsisten menghasilkan peningkatan hasil
belajar, motivasi berprestasi, tanggung jawab profesional, kreativitas, kolaborasi, dan kesiapan kerja. Efektivitas
ini sejalan dengan teori experiential learning Kolb dan pandangan Dewey yang menempatkan pengalaman nyata
sebagai inti proses belajar, di mana siswa terlibat langsung dalam siklus produksi yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Faktor-faktor pendukung seperti sarana prasarana berstandar industri, kemitraan
DUDI, manajemen pembelajaran berbasis POAC, serta penempatan siswa sesuai minat-kepribadian turut
memperkuat keberhasilan implementasi. Adapun kelemahan umum yang muncul meliputi keterbatasan fasilitas,
variasi kesiapan guru, dan desain penelitian yang sebagian besar bersifat deskriptif, sehingga generalisasi temuan
perlu dilakukan dengan hati-hati. Secara keseluruhan, hasil kajian ini menegaskan bahwa Teaching Factory layak
dijadikan model utama dalam pengembangan pembelajaran vokasi karena mampu menjembatani kesenjangan
antara sekolah dan dunia kerja serta menciptakan lulusan SMK yang kompeten, adaptif, dan siap bersaing di
lingkungan industri.
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